BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dalam penulisan karya ilmiah
ini adalah bahwa peribahasa orang Ngadha tentang hidup persaudaraan dapat
digunakan untuk membaca dan memahami Ensiklik Fratelli Tutti dari Paus
Fransiskus. Peribahasa Modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu merupakan
suatu ajakan untuk menjalin suatu relasi yang terbuka dengan siapa saja tanpa
membuat perbedaan karena latar belakang suku, agama, golonga dan ras. Orang
Ngadha yang sebagian besar beragama Katolik diundang untuk membangun
persaudaraan universal dengan berlaku baik dan lemah lembut kepada siapapun.
Prinsip inilah yang juga sangat ditekankan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik
Fratelli Tutti.

Dalam upaya mengembangkan persaudaraan universal itu dibutuhkan
suatu sikap berbelarasa dan solidaritas terhadap satu sama lain. Pokok ini bisa
dimengerti sebagai sikap saling tolong menolong terhadap satu sama lain. Para
leluhur Ngadha sudah mewariskan kebajikan ini dalam ungkapan, Su’u papa
suru sa’a papa laka. Ungkapan ini jelas mengekspresikan prinsip kerjsasama
dan gotong royong demi mengatasi bebas dan kesulitan bersama. Paus
Fransiskus pun dalam Ensiklik Fratelli Tutti mengajak semua orang dari
pelbagai latarbelakang untuk tolong menolong mengatasi kesulitan yang sedang
dihadapi dunia dan umat manusia saat ini. Hanya dengan kesadaran untuk
mengangkat dan membela saudara-saudara yang lemah, maka dunia yang
harmonis dapat tercipta untuk semua.

Selanjutnya dalam ungkapan papa po dia papa bhoko, pasu mae na’u
ngia mae kapa terdapat ajakan untuk saling memberi teguran dan nasihat secara

terbuka sambil tetap memperhatikan agar kebenaran dijaga dan dibela secara
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bersama. Sikap yang tepat adalah menerima keberadaan orang lain apa adanya,
dan tidak ada orang yang merasa diasingkan atau ditinggalkan apalagi dibuang.
Semuanya hadir sebagai saudara yang sederajat, yang layak untuk berkumpul
bersama dengan lain dalam dunia yang sama atau dalam konteks orang Ngadha
dalam rumah adat yang sama. Pesan ini tentu saja sejalan dengan ajakan Paus
Fransiskus untuk menerima orang-orang yang terlempar dari kampung halaman
atau negaranya, karena kondisi tertentu. Mereka yang adalah para migran perlu
diperlakukan dengan baik dan bukannya dibuang apalagi dibenci dan
diperlakukan secara tidak adil.

Sikap yang benar berhadapan dengan kaum migran dan terutama
dalam membangun persaudaraan yang sejati adalah menghindari sikap
menjelek-jelekkan orang lain dan menyebarkan kebohongan. Orang Ngadha
mengenalnya dalam larangan, bela ma’e deke, mote ma’e ngadho. Tentu saja
peribahasa ini bertujuan tunggal agar orang tidak terbiasa untuk memburukkan
nama orang lain atau menghabiskan waktunya hanya untuk hal-hal yang tidak
membangun persaudaraan. Semua mesti berusaha agar kehidupan bersama
menjadi lebih kondusif dengan menyebarkan apa yang baik dan berguna.

Akhirnya, Paus Fransiskus lewat Ensiklik Fratelli Tutti mengimpikan
dunia yang bersatu dan terjalin dalam kerjasama yang erat demi membela nilai-
nilai kehidupan yang saat ini tengah dicaplok oleh pelbagai kepentingan
pribadi, kelompok dan golongan. Umat manusia perlu bekerjasama menentang
individualisme, konsumerisme dan hedonisme serta materialisme. Semua hal
ini hanya bisa diatasi kalau umat manusia mau bersatu. Ajakan ini sejatinya
sudah dikenal oleh orang Ngadha dalam peribahasa kolo setoko, aze setebu.
Semua perlu bersatu dalam satu simpul dan pokok yang sama, yakni membela
kemanusiaan yang sedang diancam oleh pelbagai hal yang merusak dewasa ini.
Harapan Paus Fransiskus dengan ensiklik Fratelli Tutti tentu saja agar semua
umat manusia berkumpul sebagai anak-anak Allah yang sama, yang saling
berbagi kasih dan persaudaraan. Kalau hal ini dirangkum dalam peribahasa

orang Ngadha, maka bisa disebut mai ka dia sa’o pu’u, wi ka papa fara inu
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papa resi. Dalam perspektif Kristiani Sa’o Pu’u adalah Rumah Bapa tempat
semua umat manusia berkumpul sebagai saudara. Namun di dunia ini, rumah
itu adalah dunia kita bersama, yang mesti dijaga dan dibela agar tidak hancur
berantakkan oleh nilai-nilai yang merusak dan pelbagai kejahatan lainnya.

4.2 Usul Saran

Peribahasa-peribahasa dalam budaya Ngadha atau pata dela
merupakan wejangan-wejangan yang diturunkan dari generasi ke generasi
secara lisan. Pewarisan secara lisan memang bisa berakibat pada hilangnya
peribahasa-peribahasa pata dela, karena tidak adanya catatan khusus mengenai
seberapa banyaknya jumlah peribahasa pata dela yang dimiliki orang Ngadha.
Kebanyakan pendaras pata dela zaman sekarang sudah kurang memilliki
perbendaharaan pata dela. Hal ini berpengaruh pada berkurangnya pemahaman
akan arti penting dan sakral dari pata dela tersebut. Padahal pata dela
merupakan warisan kebijakan nenek moyang yang menjadi identitas diri orang

Ngadha yang harus selalu dilestarikan sebagai kebijaksanaan budaya Ngadha.

Selain melalui peribahasa pata dela, orang Ngadha sebaiknya lebih
banyak lagi memahami ajaran-ajaran gereja, yang dihubungkan atau dibaca dari
sudut pandang budaya. Hal ini penting karena berkaitan dengan sifat
keterbukaan gereja. Ajaran Gereja “diterjemahkan” ke dalam budaya-budaya
lokal, tidak hanya budaya Ngadha, sehingga mendorong rasa memiliki dari
masyarakat lokal itu terhadap ajaran gereja. Gereja tidak lagi dipandang sebagai
institusi asing. Akan tetapi Gereja membangun dirinya dalam konteks lokal
termasuk dalam kebudayaan lokal. Budaya juga dapat dilihat sebagai anugerah
Tuhan yang digunakan untuk menjadi landasan awal, bagi datangnya ajaran
Gereja, melalui Kristus yang membebaskan. Dengan demikian di dalam
masyarakat tidak lagi terdapat dualisme kepercayaan yaitu budaya dan Gereja
melainkan menjadi satu, karena Gereja telah berakar, terlibat dan menjadi

bagian dalam masyarakat itu sendiri.
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Harapan penulis, semoga ke depan khasanah-khasanah budaya
Ngadha semakin banyak yang direfleksikan dalam terang ajaran iman Kristiani.
Hanya dengan demikian, maka nilai-nilai kebudayaan tetap dilestarikan dan
menjadi sarana yang berguna bagi pengembangan iman dan karakter setiap

umat beriman.
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